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PENDAHULUAN

Pertanian pedesaan di Indonesia masih menjadi tumpuan utama penghidupan masyarakat,
baik sebagai sumber pangan maupun sumber pendapatan. Namun, aktivitas pertanian ini
menghasilkan limbah organik dalam jumlah besar yang belum sepenuhnya dimanfaatkan. Limbah
tersebut antara lain berupa jerami padi, tongkol dan klobot jagung, gulma hasil penyiangan,
kotoran ternak, serta sisa sayuran dari kegiatan rumah tangga maupun pasar lokal. Pada
praktiknya, sebagian besar limbah organik tersebut hanya dibakar atau dibiarkan membusuk tanpa
pengelolaan. Kebiasaan membakar jerami dan gulma, misalnya, tidak hanya menimbulkan polusi
udara dan gangguan kesehatan masyarakat, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan emisi gas
rumah kaca (Baloch et al., 2025; Lal, 2020). Demikian pula limbah kotoran ternak, apabila
dibuang sembarangan, dapat mencemari air tanah, sungai, dan lingkungan sekitar akibat
kandungan nitrogen dan fosfor yang tinggi (Chataut et al., 2023; Smith et al., 2019).

Analisis situasi di Desa Wirosari, Kecamatan Patean, Kabupaten Kendal, menunjukkan
bahwa masyarakat desa sebagian besar berprofesi sebagai petani dan peternak skala kecil. Limbah
kotoran kambing dihasilkan dalam jumlah cukup besar karena kepemilikan ternak kambing per
rumah tangga relatif tinggi, namun pemanfaatannya masih terbatas. Kotoran kambing biasanya
hanya ditumpuk di belakang kandang, digunakan sebagian kecil sebagai pupuk mentah, atau
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bahkan dibuang ke lahan kosong. Kondisi ini menimbulkan permasalahan lingkungan berupa bau
tidak sedap, potensi pencemaran, serta berkembangnya vektor penyakit (Rotz, 2020). Dari sisi
sosial-ekonomi, masyarakat juga menghadapi kenaikan biaya produksi pertanian akibat harga
pupuk anorganik yang semakin mahal dan keterbatasan akses terhadap pupuk bersubsidi (Jayne
& Rashid, 2013; Tilman et al., 2017). Situasi ini berdampak langsung pada penurunan
produktivitas lahan dan keuntungan usaha tani.

Permasalahan prioritas yang dihadapi mitra, yaitu Kelompok Wanita Tani (KWT) di Desa
Wirosari, adalah belum adanya keterampilan teknis dan pengetahuan praktis dalam mengolah
kotoran kambing menjadi pupuk organik yang berkualitas. KWT sejatinya memiliki potensi besar
untuk menjadi motor penggerak inovasi desa, karena selain aktif dalam kegiatan sosial, kelompok
ini juga memiliki kepedulian terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga melalui
pengembangan usaha produktif. Namun, tanpa adanya pendampingan ipteks yang tepat, limbah
kotoran kambing tetap berpotensi menjadi masalah ketimbang peluang.

Solusi yang ditawarkan melalui program Gerakan Intensif dan Aplikatif Terpadu (GIAT)
12 Universitas Negeri Semarang adalah pelatihan pembuatan pupuk organik padat berbasis
kotoran kambing dengan teknologi sederhana. Ipteks yang diperkenalkan berupa teknik
pengomposan aerobik dengan bantuan bioaktivator Effective Microorganisms 4 (EM4), molase,
dan bahan tambahan organik lokal seperti sekam padi atau dedak. EM4 berfungsi mempercepat
dekomposisi dan meningkatkan aktivitas mikroba sehingga kompos matang lebih cepat dengan
kualitas nutrien yang lebih baik (Ofei-Quartey et al., 2023; Wichuk & McCartney, 2010). Molase
ditambahkan sebagai sumber energi bagi mikroorganisme, yang terbukti mendukung
pertumbuhan bakteri pengurai dan mempercepat fermentasi (Mordenti et al., 2021).

Prosedur kerja meliputi sosialisasi mengenai pentingnya pengelolaan limbah organik,
penyuluhan mengenai manfaat pupuk organik bagi kesehatan tanah, praktik teknis pembuatan
pupuk mulai dari persiapan bahan hingga fermentasi, serta evaluasi partisipatif untuk mengukur
tingkat pemahaman dan keterampilan peserta. Pelatihan dengan pendekatan partisipatif seperti ini
sejalan dengan prinsip community-based learning, di mana keterlibatan langsung masyarakat
dalam praktik teknis akan meningkatkan keberlanjutan adopsi teknologi (Mordenti et al., 2021;
Wichuk & McCartney, 2010).

Melalui pendekatan ini, masyarakat tidak hanya menerima pengetahuan secara teoritis,
tetapi juga terlibat langsung dalam praktik pembuatan pupuk organik, sehingga keterampilan yang
diperoleh dapat segera diterapkan pada usaha tani masing-masing. Lebih jauh, penelitian
menunjukkan bahwa pupuk organik dari kotoran kambing memiliki kandungan hara makro dan
mikro yang tinggi serta mampu meningkatkan produktivitas tanaman sekaligus memperbaiki
struktur tanah (Irawan et al., 2021). Dengan demikian, solusi yang ditawarkan tidak hanya
menjawab persoalan limbah, tetapi juga memberikan dampak nyata bagi keberlanjutan pertanian
desa.

Partisipasi mitra dalam pelaksanaan kegiatan sangat tinggi. KWT Desa Wirosari berperan
aktif dalam menyediakan bahan baku berupa kotoran kambing dan jerami, mengikuti setiap sesi
pelatihan, serta mengorganisasi anggota untuk terlibat dalam praktik lapangan. Mahasiswa GIAT
12 UNNES berperan sebagai fasilitator dan pendamping, menjembatani pengetahuan akademik
dengan kebutuhan praktis masyarakat. Model kolaborasi ini sejalan dengan pendekatan
pemberdayaan masyarakat yang menekankan prinsip partisipatif, di mana mitra tidak hanya
menjadi objek, tetapi juga subjek pembangunan (Tiemann & Douxchamps, 2023)

Target luaran dari kegiatan ini mencakup aspek produksi, manajemen, dan sosial. Dari
sisi produksi, luaran utama adalah pupuk organik padat hasil olahan kotoran kambing dengan
kualitas terukur, yang dapat digunakan untuk kebutuhan tani lokal sekaligus dikembangkan
sebagai produk bernilai ekonomi. Dari sisi manajemen, kegiatan ini menghasilkan modul praktis
pembuatan pupuk organik dan rencana rantai nilai sederhana yang dapat diterapkan KWT untuk
memasarkan produk secara lokal. Dari sisi sosial, kegiatan ini menghasilkan peningkatan
kapasitas masyarakat berupa pengetahuan, keterampilan teknis, dan penguatan gotong royong
antarwarga. Luaran-luaran tersebut diharapkan dapat mendukung terciptanya pertanian

149



Pelita: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat
Vol. 5, No. 4, Oktober 2025, pp. 148-154
ISSN: 2775-0094 (Online)

Available Online at: https://journal kualitama.com/index.php/pelita
BY SA

berkelanjutan, pengurangan ketergantungan pada pupuk kimia, serta peningkatan pendapatan
masyarakat melalui diversifikasi usaha.

Lebih jauh, program ini memiliki keterkaitan langsung dengan Sustainable Development
Goals (SDGs), terutama SDG 12 — Responsible Consumption and Production karena berfokus
pada pengelolaan limbah secara berkelanjutan dengan prinsip zero waste. Program ini juga
mendukung SDG 2 — Zero Hunger melalui peningkatan produktivitas pertanian berbasis pupuk
organik, serta SDG 8 — Decent Work and Economic Growth dengan membuka peluang usaha baru
bagi masyarakat desa melalui produksi dan pemasaran pupuk organik. Dengan demikian, kegiatan
ini tidak hanya menjawab permasalahan lingkungan, tetapi juga memberikan kontribusi nyata
terhadap pencapaian agenda pembangunan berkelanjutan di tingkat lokal.

METODE

Pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh Tim GIAT 12 Universitas Negeri
Semarang ini berlokasi di Dusun Wonorejo, Desa Wirosari, Kecamatan Patean, Kabupaten
Kendal. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 21 Agustus 2025 bertempat di rumah Kepala
Dusun Wonorejo, dengan melibatkan Kelompok Wanita Tani (KWT) sebagai mitra utama.
Jumlah peserta kegiatan sebanyak 30 orang, yang terdiri dari anggota KWT, perwakilan petani,
dan pemuda desa. Mitra dipilih karena memiliki peran penting dalam pengelolaan pertanian
rumah tangga sekaligus berpotensi menjadi motor penggerak pemanfaatan limbah organik di
tingkat komunitas.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah kombinasi pelatihan, penyuluhan,
praktik teknis, serta evaluasi dan pendampingan. Tahap pertama berupa sosialisasi untuk
memberikan pemahaman dasar mengenai urgensi pengelolaan limbah organik dan manfaat pupuk
organik padat bagi keberlanjutan pertanian. Tahap kedua adalah penyuluhan, yang memaparkan
konsep pupuk organik padat meliputi definisi, manfaat, kandungan nutrisi, dan metode
pembuatannya. Materi penyuluhan disampaikan dengan bahasa sederhana dan contoh aplikatif
agar mudah dipahami oleh peserta dengan latar belakang pendidikan yang beragam. Tahap ketiga
adalah praktik langsung pembuatan pupuk organik padat. Peserta dilibatkan dalam seluruh
rangkaian proses mulai dari persiapan bahan utama, yaitu kotoran kambing, molase, Effective
Microorganisms 4 (EM4), dan air, hingga penggunaan peralatan sederhana seperti karung goni,
ember, sarung tangan, sekop, dan kayu untuk pengadukan. Praktik dilakukan secara berkelompok
dengan pendampingan mahasiswa GIAT 12 sehingga peserta dapat langsung mempraktikkan
teknik pencampuran, pengaturan kelembapan, serta tahapan fermentasi.

Tahap terakhir berupa evaluasi dan pendampingan, di mana peserta diberikan kesempatan
untuk menyampaikan pengalaman, kesulitan, dan hasil sementara dari praktik yang telah
dilakukan. Evaluasi dilakukan melalui diskusi partisipatif serta pengukuran tingkat pemahaman
peserta sebelum dan sesudah kegiatan. Pendampingan dilaksanakan dengan monitoring lanjutan
terhadap proses fermentasi pupuk organik padat selama kurang lebih dua minggu untuk
memastikan bahwa produk yang dihasilkan sesuai dengan standar kematangan kompos. Dengan
metode ini, diharapkan peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga
keterampilan praktis yang dapat diterapkan secara mandiri dalam pengelolaan limbah pertanian
di Desa Wirosari.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Kegiatan

Pelatihan pembuatan pupuk organik padat dilaksanakan oleh Tim GIAT 12 Universitas
Negeri Semarang pada tanggal 21 Agustus 2025 di Dusun Wonorejo, Desa Wirosari, Kecamatan
Patean, Kabupaten Kendal. Kegiatan dipusatkan di rumah Kepala Dusun dan diikuti oleh 30
peserta, terdiri dari anggota Kelompok Wanita Tani (KWT), perwakilan petani, serta pemuda
desa.

Tahapan kegiatan dimulai dari sosialisasi mengenai pentingnya pemanfaatan limbah
organik, penyuluhan tentang konsep pupuk organik padat dan manfaatnya bagi tanah serta
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tanaman, praktik pembuatan pupuk organik dengan bahan utama kotoran kambing, molase, EM4,
dan air, hingga evaluasi serta pendampingan (Gambar 1). Peserta dilibatkan secara aktif dalam
setiap tahapan, terutama praktik lapangan, dengan bimbingan mahasiswa GIAT 12 UNNES.
Setelah tahap pencampuran, pupuk difermentasi selama +2 minggu, dengan pemantauan berkala
terhadap suhu, kelembapan, tekstur, dan aroma kompos.

Fi

Gambar 1. Kegiaféﬁ Pembuatan Pupuk di Dusun Wonorejo.

Peningkatan Pengetahuan dan Minat

Hasil pre-test menunjukkan pengetahuan awal peserta masih rendah, hanya 40% peserta
yang memahami dasar pembuatan pupuk organik, sedangkan sisanya belum memiliki
pemahaman memadai. Setelah pelatihan, terjadi peningkatan signifikan sebagaimana ditunjukkan
oleh hasil post-test pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Peserta Pelatihan

Aspek Pengetahuan Pre-test Post-test
Pengertian pupuk organik padat. 50% 100%
Manfaat pupuk organik padat. 60% 100%
Metode pembuatan pupuk organik padat. 30% 100%
Nutrisi dalam pupuk organik padat. 20% 100%

Peningkatan pemahaman ini membuktikan efektivitas metode partisipatif yang
digunakan. Seluruh peserta mampu menjelaskan pengertian, manfaat, metode, serta nutrisi dalam
pupuk organik padat. Selain itu, minat masyarakat untuk mengembangkan produksi pupuk
organik secara mandiri meningkat, terlihat dari keinginan KWT untuk mengadopsi keterampilan
ini dalam kegiatan rutin mereka.

Kendala dan Solusi

Dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan pembuatan pupuk organik padat di Dusun
Wonorejo, beberapa kendala nyata dihadapi peserta maupun tim pelaksana. Kendala pertama
adalah keterbatasan peralatan. Peralatan dasar seperti ember besar, sekop, terpal, dan wadah
fermentasi jumlahnya terbatas, sehingga peserta harus bergantian saat praktik. Hal ini membuat
proses pelatihan berjalan lebih lambat dari rencana awal. Kondisi ini umum dijumpai dalam
program pemberdayaan desa, di mana ketersediaan sarana produksi seringkali terbatas (Windari,
2021).

Kendala kedua adalah minimnya pemahaman awal peserta mengenai perbandingan
bahan. Banyak peserta, khususnya anggota Kelompok Wanita Tani, belum terbiasa dengan
takaran ideal antara kotoran kambing, molase, EM4, dan air. Hal ini menyebabkan munculnya
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variasi kelembapan tumpukan kompos, yang dapat memengaruhi proses fermentasi. Menurut
Widarti et al. (2015), keberhasilan proses pengomposan sangat ditentukan oleh keseimbangan
rasio karbon dan nitrogen (C/N), kadar air 50-60%, serta aerasi yang cukup. Kekeliruan dalam
takaran bahan berisiko menghasilkan kompos yang belum matang atau kualitas rendah.

Untuk mengatasi kedua kendala tersebut, tim GIAT 12 UNNES menempuh sejumlah
solusi. Pertama, penyediaan panduan praktis bergambar mengenai langkah-langkah pembuatan
pupuk organik, takaran bahan, serta indikator kematangan kompos. Media visual ini terbukti
efektif meningkatkan pemahaman masyarakat desa yang memiliki latar belakang pendidikan
beragam (Syahputra et al., 2024). Kedua, tim memberikan pendampingan intensif selama praktik,
dengan mahasiswa membimbing secara langsung setiap kelompok kecil peserta. Pendekatan ini
tidak hanya memudahkan peserta memahami takaran bahan, tetapi juga membangun rasa percaya
diri untuk mencoba secara mandiri.

Selain itu, mahasiswa juga memberikan tips teknis sederhana seperti menjaga
kelembapan tumpukan dengan melakukan pengadukan bila terlalu kering atau menutup rapat bila
kelembapan berlebih. Peserta juga diajarkan untuk memeriksa indikator visual dan aroma,
misalnya pupuk yang mulai matang berwarna cokelat tua, bertekstur remah, serta berbau tanah
segar. Menurut Tan et al. (2025), indikator sederhana tersebut dapat digunakan oleh petani
sebagai tolok ukur praktis tanpa harus melakukan uji laboratorium.

Dengan strategi pendampingan, panduan visual, dan tips teknis, kendala yang muncul
dapat diatasi dengan baik. Peserta tidak hanya berhasil menyelesaikan praktik pembuatan pupuk
organik, tetapi juga memahami prinsip dasar pengomposan yang benar. Lebih jauh, partisipasi
aktif peserta dalam memecahkan kendala menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif menjadi
kunci keberhasilan program pemberdayaan berbasis komunitas (Firman, 2021).

Dampak Sosial dan Ekonomi

Pelatihan pembuatan pupuk organik padat di Dusun Wonorejo memberikan dampak
sosial yang cukup signifikan bagi masyarakat. Peserta memperoleh pengetahuan baru mengenai
pengelolaan limbah organik yang sebelumnya hanya dibuang atau dibakar, sehingga kini
dimanfaatkan menjadi produk yang bernilai guna. Perubahan pola pikir ini penting karena
menunjukkan adanya pergeseran dari kebiasaan lama yang cenderung merusak lingkungan ke
arah praktik pertanian yang lebih ramah lingkungan. Kegiatan yang dilakukan secara
berkelompok juga memperkuat nilai-nilai gotong royong, solidaritas, dan kebersamaan
antarwarga. Diskusi partisipatif, praktik bersama, dan sistem bergantian dalam penggunaan
peralatan melatih keterampilan sosial sekaligus mempererat hubungan antaranggota Kelompok
Wanita Tani (KWT). Menurut Setiawan et al. (2025), penguatan kapasitas sosial melalui kegiatan
kolektif merupakan kunci keberhasilan program pemberdayaan berbasis komunitas.

Dampak sosial lainnya adalah peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
kesehatan lingkungan. Dengan mengurangi praktik pembuangan limbah ternak sembarangan,
risiko pencemaran air dan udara dapat ditekan. Hal ini sejalan dengan temuan Wicaksono et al.
(2024) bahwa pemanfaatan limbah ternak sebagai kompos mampu menurunkan potensi
pencemaran sekaligus meningkatkan kualitas hidup masyarakat pedesaan.

Dari sisi ekonomi, kemampuan masyarakat memproduksi pupuk organik secara mandiri
membawa manfaat nyata. Pertama, masyarakat dapat mengurangi ketergantungan pada pupuk
kimia yang harganya relatif mahal, sehingga biaya produksi pertanian dapat ditekan. Kedua,
pupuk organik yang dihasilkan memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai produk usaha desa.
Jika produksi dilakukan dalam skala lebih besar, pupuk organik dapat dipasarkan ke desa sekitar,
membuka peluang pendapatan tambahan bagi anggota KWT dan petani lokal. Menurut Siregar
(2023), pengembangan pupuk organik berbasis komunitas tidak hanya meningkatkan
keberlanjutan pertanian, tetapi juga mendorong diversifikasi ekonomi pedesaan.

Lebih jauh, dampak ekonomi ini juga mendukung tercapainya pertanian berkelanjutan.
Pupuk organik yang digunakan secara rutin mampu meningkatkan kesuburan tanah dalam jangka
panjang, sehingga produktivitas lahan pertanian meningkat tanpa perlu ketergantungan pada input
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eksternal. Hal ini sejalan dengan prinsip Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya
SDG 12 — Responsible Consumption and Production, SDG 2 — Zero Hunger, dan SDG 8 — Decent
Work and Economic Growth. Dengan demikian, program ini tidak hanya menjawab persoalan
lingkungan, tetapi juga menghadirkan solusi nyata untuk keberlanjutan sosial dan ekonomi
masyarakat desa.

PENUTUP

Kegiatan pelatihan pembuatan pupuk organik padat yang dilaksanakan oleh Tim GIAT
12 Universitas Negeri Semarang di Dusun Wonorejo, Desa Wirosari, Kecamatan Patean,
Kabupaten Kendal berhasil memberikan solusi terhadap permasalahan mitra berupa minimnya
pemanfaatan limbah kotoran kambing dan ketergantungan tinggi pada pupuk kimia; pelatihan ini
mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat, yang semula hanya sebagian
kecil memahami konsep pupuk organik menjadi seluruh peserta mampu menjelaskan manfaat,
metode, serta kandungan nutrisi pupuk organik padat; keterampilan teknis masyarakat juga
meningkat melalui praktik langsung, sehingga peserta mampu mengolah kotoran kambing
menjadi pupuk organik dengan teknik fermentasi sederhana menggunakan EM4 dan molase;
kegiatan ini turut memperkuat solidaritas sosial dan nilai gotong royong antarwarga serta
membuka peluang ekonomi baru melalui potensi usaha produksi dan pemasaran pupuk organik
secara mandiri.

Implikasi dari hasil pengabdian ini adalah terciptanya kemandirian petani dalam
menyediakan pupuk yang ramah lingkungan sekaligus menekan biaya produksi, sehingga
mendukung pertanian berkelanjutan di tingkat desa; selain itu, kegiatan ini berpotensi untuk
dikembangkan lebih luas dalam bentuk usaha desa atau koperasi tani yang mengelola produksi
pupuk organik dalam skala besar, sehingga dapat memberikan manfaat ekonomi kolektif bagi
masyarakat; pada tahap selanjutnya, program ini dapat diperluas dengan penguatan manajemen
usaha, sertifikasi mutu produk, serta integrasi dengan program pembangunan desa yang
mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG 12 Responsible
Consumption and Production, SDG 2 Zero Hunger, dan SDG 8 Decent Work and Economic
Growth. Dengan demikian, hasil pengabdian ini tidak hanya menjawab persoalan mitra, tetapi
juga memberikan kontribusi nyata terhadap pembangunan sosial, ekonomi, dan lingkungan secara
berkelanjutan.
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